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Pertumbuhan ekonomi suatu negara menjadi faktor pendorong utama emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
mengalami peningkatan yang tajam. Peningkatan emisi GRK tersebut selain dapat mempengaruhi
keseimbangan ekosi stem dan mengancam keberlansungan hidup manusia, juga dapat menimbulkan
kegagalan pasar (market failure). Menerapkan kebijakan pajak karbon merupakan salah satu intervensi yang
dapat dilakukan oleh pemerintah serta kebijakan earmarking sebagai instrumen alokasi pendanan. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk menganalisis kesiapan pemerintah Indonesia dan tantangan dalam menerapkan
kebijakan earmarking pada pendapatan pajak karbon. Karena berdasarkan konsep yang disampaikan oleh
Joel (2015) dan McCleary (1991) terdapat kelemahan dalam menerapkan kebijakan earmarking yaitu
kekakuan anggaran atau mengurangi fleksibilitas anggaran pemerintah hingga menimbulkan adanya
ketidakefesiensian apabila dana tersebut tidak terserap dengan sempurna. Pendekatan penelitian ini adalah
kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan studi kepustakaan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah belum memiliki kesiapan yang matang terkait kebijakan
earmarking pada pendapatan pajak karbon. Kesiapan tersebut dapat dilihat dari ketidakjelasan komitmen
pemerintah belum tersediannya sumber daya manusia untuk mengel ola pendapatab dan prosedur atau
kebijakan yang mengatur tentang pel aksanaan alokasi pendapatan. Disamping itu terdapat tantangan dalam
menerapkan kebijakan earmarking terutama dari kemauan pemerintah dan desain kebijakan

...... Economic growth is the main driving factor for Green House Gas (GHG) emissions to experience a
sharp increase. Besides affecting the ecosystem balance and threatening human survival, theincreasein
GHG emissions can also cause market failure. Implementing a carbon tax policy is one of the interventions
that the government can carry out as well as an earmarking policy as an instrument for allocating funding.
This study aims to analyze the readiness of the Indonesian government and the challenges in implementing
earmarking policies on carbon tax revenues because, based on the concept presented by Joel (2015) and
McCleary (1991), there are weaknesses in implementing earmarking policies, namely budgetary rigidity or
reducing the flexibility of the government's budget to the point of causing inefficiency if the funds are not
absorbed properly. This study used a qualitative approach with in-depth interviews and literature studiesin
conducting analysis. This research concludes that the government is not ready for earmarking policies on
carbon tax revenues. This readiness can see from the need for more clarity on the government's commitment
to the unavailability of human resources to manage revenues and how procedures or policies govern the
implementation of revenue allocations. Besides, there are challenges in implementing earmarking policies,
especially from the government's will and the design.
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